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Lampiran 3. Lembar Observasi Pembelajaran Kelas 2 

 









 

  



Lampiran 4. Modul Ajar Kelas 2 

 



















 

 

  



Lampiran 5. Lembar Observasi Pembelajaran Kelas 5 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



  



Lampiran 6. Modul Ajar Kelas 5 

 













 

 



Lampiran 7. Transkrip Wawancara Guru Kelas 2 

Transkrip Wawancara 

Waktu wawancara : Selasa, 20 Mei 2025 

Tempat   : SDN Pagergunung 01 Kesamben 

Narasumber  : Sri Ariyaningrum, S.Pd.Gr. 

Jabatan   : Guru Kelas 2 

Lama mengajar  : 2 tahun 

Hasil Wawancara 

Pewawancara : “Selamat pagi, bu. Terima kasih sebelumnya sudah berkenan 

meluangkan waktunya untuk bisa saya wawancara hari ini. 

Pertanyaan pertama bu, apakah dalam menyusun materi pelajaran, 

ibu selalu mengacu pada kebutuhan peserta didik?’ 

Narasumber : “ya, tentu saja. Saya selalu menyesuaikan materi dengan kondisi 

siswa, karena setiap anak punya kemampuan yang berbeda-beda.” 

Pewawancara : “Apakah bisa dijelaskan lagi bu, kenapa perlu menyusun materi 

pelajaran yang mengacu pada kebutuhan peserta didik? 

Narasumber : “Karena kalau tidak sesuai kebutuhan, anak-anak cepat bosan atau 

malah tidak paham. Dengan menyesuaikan, mereka lebih mudah 

menerima pelajaran.” 

Pewawancara : “Berarti ada strategi khusus ya, Bu? Bagaimana cara ibu 

menyusun materi pelajaran yang sesuai dengan kebutuhan yang 

beragam siswa?” 

Narasumber  : “Dengan cara melakukan analisisi kebutuhan peserta didik, 

mengacu pada kurikulum yang berlaku, menggunakan sumber 

media atau belajar yang relevan, dan melakukan evaluasi dan 

revisi materi.” 

Pewawancara : “Apa manfaat dari penyusunan materi yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa itu ya bu? 

Narasumber : “Manfaatnya adalah pembelajaran lebih efektif, meningkatkan 

partisiapasi dan antusias siswa, mengembangkan kreativitas dan 

professional guru serta meningkatan hubungan siswa dengan 

guru.” 

Pewawancara : “Kemudian, apakah ada kendala bu selama ini dalam menyusun 

materi maupun perangkat ajar lainnya?” 

Narasumber : “Sejauh ini kesulitannya hanya perbedaan latar belakang dan 

kemampuan siswa serta keterbatasan waktu saja.” 

Pewawancara : “Lalu bagaimana biasanya ibu mengatasi kendala itu tadi?” 

Narasumber : “Dengan cara melakukan asesmen diagnostic sederhana, serta 

menyusun materi sesuai dengan waktu pembelajaran.  ” 



Pewawancara : “Apakah ibu juga menggunakan media pembelajaran interaktif 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas?” 

Narasumber : “Banyak, salah satu nya dengan cara menayangkan video animasi, 

kemudian memuat kuis di kertas. Selain itu saya juga 

menggunakan media sederhana seperti kartu angka, gambar, video 

singkat, dan lagu anak-anak.” 

Pewawancara : “Kenapa ibu memilih menggunakan media tersebut?” 

Narasumber : “Karena sesuai dengan karakter anak-anak kelas 2, mereka masih 

senang dengan hal-hal visual dan audio yang menarik.” 

Pewawancara : “Lalu, bagaimana ibu memanfaatkan media pembelajaran tersebut 

kedalam kegiatan pembelajaran?” 

Narasumber : “Ketika pembelajaran siswa di berikan video animasi maka siswa 

akan focus pada video tersebut dan meningkatkan rasa penasaaran 

anak atau rasa ingin tau tentang video pembelajaran tersebut.” 

Pewawancara : “Apa manfaat yang ibu dapatkan dari penggunaan media 

pembelajaran interaktif ini?” 

Narasumber : “Memudahkan saya ketika mengajar, anak anak akan jauh lebih 

aktif bertanya tentang materi yang terlah saya sampaikan melalaui 

media interaktif tersebut.” 

Pewawancara : “Apakah ibu guru menggunakan sumber belajar tambahan selain 

buku teks utama dalam mengajar?” 

Narasumber : “Ya” 

Pewawancara : “Biasanya ibu guru menggunakan jenis sumber belajar tambahan 

apa ?” 

Narasumber  : “Menggunakan video yang ada di youtube, alat peraga serta poster 

poster yang ada di dinding. Selain itu ada juga yang seperti Lagu, 

cerita dari internet, gambar dari Canva, atau bahan ajar dari teman 

guru.” 

Pewawancara : “Mengapa Ibu menggunakan sumber belajar tambahan dalam 

kegiatan pembelajaran?” 

Narasumber  : “Karena untuk menyesuaikan kebutuhan siswa, kemduai 

meningkatkan motivasi belajar siswa, dan mengikuti 

perkembangan teknologi.” 

Pewawancara : “Bagaimana caranya ibu supaya sumber belajar yang selain buku 

itu tetap mendukung materi utama?” 

Narasumber : “Menjadikan buku teks sebagian acuan utama, dan mengaitkan 

sumber tambahan dengan subbab atau tujuan pembelajaran” 

Pewawancara : “Apa manfaat sumber belajar tambahan bagi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran?” 

Narasumber : “Memperjelaskan dan menguatkan sumber materi, meningkatan 

minat dan motivasi siswa, mendorong ke mandirian dan kreatifitas 

siswa.” 

Pewawancara : “Model pembelajaran apa  yang Ibu gunakan dalam menyusun 

rancangan pembelajaran untuk menumbuhkan  kreativitas belajar 

siswa ?” 

Narasumber : “Saya lebih sering menggunakan PBL.” 

Pewawancara : “Mengapa Ibu memilih menggunakan model pembelajaran 

tersebut untuk menumbuhkan kreatifitas belajar siswa?” 



Narasumber : “Karena dapat meningkat kan  kemampuan siswa dalam berfikir 

kritis, mendorong siswa aktif  dalam belajar, serta menumbuhkan 

rasa tanggung jawab dalam belajar” 

Pewawancara : “Metode pembelajaran apa yang Ibu gunakan untuk 

menumbuhkan kreatifitas belajar siswa di kelas?” 

Narasumber : “Saya gunakan metode permainan, diskusi kelompok, dan praktik 

langsung.” 

Pewawancara : “Kenapa ibu menggunakan model pembelajaran itu?” 

Narasumber : “karena dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam belajar” 

Pewawancara : “Lalu contoh penerapannya di kelas bagaimana ya bu?” 

Narasumber : “Memberikan ruang eksplorasi, memberikan kesempatan siswa 

untuk berkolaborasi dengan siswa sebangku, dan menyediakan 

waktu lebih banyak untuk siswa dalam menyelesaikan soal..” 

Pewawancara : “Apakah dalam pembelajaran, ibu juga menggunakan alat peraga 

bu?” 

Narasumber : “Iya.” 

Pewawancara : “Apakah ibu guru dalam  memilih dan memanfaatkan alat peraga 

menyesuaikan dengan materi yang akan diajarkan pada siswa?” 

Narasumber : “Iya” 

Pewawancara : “Mengapa dalam menyampaikan materi pelajaran, Ibu 

menggunakan alat peraga?” 

Narasumber : “Karena untuk memudahkan saya dalam menyampaikan materi 

dan anak anak bisa menerima dengan baik.” 

Pewawancara : “Alat peraga yang Ibu gunakan dalam menyampaikan materi 

pelajaran itu konvensional atau sudah berbasis IT?” 

Narasumber : “Belom. Karena alat peraganya masih simple seperti matematika 

kita menggunakan uang koin kemudian seni budaya masih 

menggunakan kertas origami.” 

Pewawancara : “Bagaimana cara Ibu mengintegrasikan alat peraga tersebut ke 

dalam metode pembelajaran ?” 

Narasumber : “Dengan menyesuain dengan tujuan pembelajaran, menggunakan 

alat peraga saat demostrasi berlangsung, mengaitkan alat peraga 

dengan metode pembelajaran” 

Pewawancara : “Bagaimana cara yang dilakukan Ibu supaya dapat menumbuhkan 

dan meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa dalam 

menyelesaikan soal?” 

Narasumber : “Dengan cara memjelaskan tentang penyelesaian tugas, kemudian 

mengatur kelompok untuk membagi tugas kepada masing masing 

anggota supaya dapat perperan aktif selama menyelesaikan tugas.” 

Pewawancara : “Apakah ibu juga memberikan tugas secara berkelompok?” 

Narasumber : “Iya mbak, anak-anak belajar kerja sama dan saya lihat mereka itu 

bisa lebih aktif jika mengerjakan tugas secara bersama-sama. 

Anak-anak bisa saling diskusi, yang tidak bisa atau yang belum 

paham bisa dibantu dengan teman lainnya.” 

Pewawancara : “Bagaimana cara yang dilakukan Ibu supaya siswa dapat 

menyelesaikan tugas sesuai jadwal yang ditentukan dan sesuai 

tujuan pembelajaran? 



Narasumber : “Dengan cara mengontrol setiap meja supaya tigas dapat 

terselesaikan tepat waktu. Dan memberikan informasi tentang 

waktu pengerjaan.” 

Pewawancara : “Bagaimana cara yang dilakukan Ibu supaya masing-masing 

anggota dalam setiap kelompok terlibat aktif dalam mengerjakan 

dan menyelesaikan  tugas ?” 

Narasumber : “Memberikan peran dan tugas, menjelaskan manfaat kerjasama, 

membuat aturan kelompok dan melakukan pemantau terhadap 

tugas yang di berikan.” 

Pewawancara : “Kegiatan pembelajaran kreatif seperti apa saja yang telah 

diterapkan oleh Bapak/Ibu di kelas maupun di sekolah ini?” 

Narasumber : “Kegiatan pembelajaran seperti proyek, membuat kerajinan 

bersama kelompok.” 

Pewawancara : “Strategi pembelajaran apa yang Ibu gunakan untuk menciptakan 

suasana pembelajaran di kelas supaya kondusif selama 

berlangsung pembelajaran?  “ 

Narasumber : “Saya membuat aturan sederhana, memberi reward, dan mengatur 

posisi duduk sesuai kebutuhan. Selain itu juga membangun 

hubungan positif dengan siswa, melibatkan siswa dalam membuat 

peraturan dan memberikan tugas sesuai dengan kemampuan 

siswa.” 

Pewawancara : “Strategi pembelajaran apa yang bapak/ibu gunakan supaya proses 

pembelajaran di kelas berlangsung komunikatif, dialogis dan 

bermakna?” 

Narasumber : “Menggunakan pendekatan saintifik 5M (mengamati, menanya, 

mencoba, menalar, mengkomunikasi) dan memberikan ruang 

ekpresi dan pendapat guru memberikan waktu bagi siswa untuk 

menanggapi, menyanggah, atau memberi ide baru.” 

Pewawancara : “Strategi pembelajaran apa yang bapak/ibu gunakan supaya siswa 

terlibat secara aktif dalam pembelajaran dan mampu berperilaku 

kreatif dalam menyelesaikan tugas?” 

Narasumber : “Pbl dan pemberian tugas terbuka atau flexsibel, (Guru 

memberikan tugas yang jawabannya bisa beragam dan tidak 

tunggal, sehingga siswa bisa mengekspresikan kreativitas).” 

Pewawancara : “Strategi pembelajaran apa yang Ibu gunakan untuk mengatasi 

siswa yang bermasalah dalam mengikuti kegiatan pembelajaran?” 

Narasumber : “Melakukan pendekatan individu kepada siswa dan memberikan 

dukungan serta motivasi.” 

Pewawancara : “Jenis tugas kreatif apa yang Ibu  berikan dalam kegiatan 

pembelajaran?” 

Narasumber : “Jenis tugas seni rupa dengan membuat sebuah kerajinan dari 

barang bekas. membuat cerita, menggambar lalu bercerita, atau 

membuat prakarya sederhana.” 

Pewawancara : “Bentuk kreatifitas siswa apa yang Ibu nilai dalam  kegiatan 

pembelajaran?” 

Narasumber : “Kemampuan mengubah barang bekas menjadi benda bernilai 

guna, keaslian ide dan desain, kerapian dan keteltian, serta fungsi 

dari kegunaan produk yang di buat.” 

Pewawancara : “Kriteria apa yang Bapak/Ibu gunakan sebagai pedoman dalam 

menilai kreativitas siswa?” 



Narasumber : “orisinalitas, fungsi, manfaat, estetiks, proses dan kemandirian 

anak.” 

Pewawancara : “Apakah Ibu menggunakan rubrik penilaian  untuk menilai 

kreatifitas siswa dalam mengerjakan tugas  ?” 

Narasumber : “Ya rubrik sederhana agar penilaian lebih objektif.” 

Pewawancara : “Apakah Ibu memberikan umpan balik atas hasil pekerjaan siswa 

secara keseluruhan?” 

Narasumber : “Ya selalu.” 

Pewawancara : “Hal apa saja yang  Ibu sampaikan dalam memberi umpan balik 

atas hasil pekerjaan siswa?” 

Narasumber : “Apresiasi terhadap usaha menyelesaikan tugas , saran perbaikan , 

mengajak siswa merefleksinya, dan memberikan semangat kepada 

siswa untuk pembelajaran berikutnya.” 

Pewawancara : “Bagaimana cara Ibu memberikan umpan balik atas hasil 

pekerjaan siswa?” 

Narasumber : “Menggunakan bahsa yang positif, sopan dan membangun serta 

menyampaikan apa yang sudah baik dan perlu di tingkatkan 

kembali.” 

Pewawancara : “Bagaimana tanggapan siswa setelah hasil karyanya  mendapat 

umpan balik dari Ibu ?” 

Narasumber : “Menerima dengan baik dan menjadikan itu sebuah motivasi untuk 

kembali memperbaiki apa yang di rasa kurang baik.” 

Pewawancara : “Apa manfaat kegiatan umpan balik baik bagi guru maupun bagi 

siswa?” 

Narasumber : “Mengetahui kekuatan dan kelemahan sendiri, dan meningkatkan 

motivasi serta rasa percaya diri.” 

Pewawancara : “Apakah dalam menyusun rancangan pembelajaran kreatif, Ibu 

mengalami kendala?” 

Narasumber : “Selama pembelajaran ini, saya belum menemukan kendala yang 

signifikan” 

Pewawancara  : “Bagaimana respon siswa setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran kreatif?” 

Narasumber : “Meningkatkan keterlibatan aktif dan termotivasi untuk 

meningkatkan belajar dengan baik.” 

Pewawancara : “Apakah siswa menunjukkan minat dan keterlibatan yang lebih 

tinggi saat mengikuti kegiatan pembelajaran kreatif?” 

Narasumber : “Ya mereka terlihat antusias, bahkan sering minta kegiatan seperti 

itu lagi.” 

Pewawancara : “Apakah pihak sekolah menyediakan fasilitas, media, atau sarana 

yang mendukung kegiatan pembelajaran kreatif?” 

Narasumber : “Ya, menyediakan ruang belajar yang fleksibel, dukungan 

terhadap program ekstrakulikuler dan proyek siswa.” 

Pewawancara : “Apakah ada pelatihan, workshop atau pendampingan yang 

diberikan sekolah untuk meningkatkan kemampuan guru dalam 

merancang pembelajaran kreatif?” 

Narasumber : “Tidak ada” 

 

  



Lampiran 8. Transkrip Wawancara Guru Kelas 5 

Transkrip Wawancara 

Waktu wawancara : Selasa, 27 Mei 2025 

Tempat   : SDN Pagergunung 01 Kesamben 

Narasumber  : Yuni Ratnawati, S.Pd.Gr. 

Jabatan   : Guru Kelas 5 

Hasil Wawancara 

Pewawancara : “Selamat pagi, Bu Yuni. Terima kasih sudah meluangkan waktu 

untuk wawancara ini. Pertama, Bu, apakah dalam menyusun 

materi pelajaran, Ibu mengacu pada kebutuhan peserta didik?” 

Narasumber : “Pagi nuga, Mbak Intan, Kalau menyusun materi, saya biasanya 

melihat dulu kebutuhan anak-anak. Di kelas 5 itu beragam sekali, 

ada yang cepat paham, ada juga yang butuh waktu lebih lama. Jadi 

saya menyesuaikan.” 

Pewawancara : “Apakah bisa ibu jelaskan, mengapa perlu menyesuaikan materi 

dengan kebutuahn siswa?” 

Narasumber : “Agar materi lebih relevan dan konstektual, dengan menyesuaikan 

materi dengan kebutuhan peserta didik, materi yang disampaikan 

akan lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka. Ini 

membantu siswa memahami konsep secara lebih mendalam karena 

mereka dapat mengaitkannya dengan pengalaman nyata.. serta 

meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. Materi yang 

sesuai dengan minat, bakat, dan kebutuhan siswa akan membuat 

mereka lebih antusias dan termotivasi untuk belajar. Mereka 

merasa pelajaran tersebut berguna dan bermakna bagi diri 

mereka.” 

Pewawancara : “Lalu bagaimana cara ibu dalam menyusun materi pelajaran yang 

mengacu pada kebutuhan peserta didik?” 

Narasumber  : “Saya melakukan identifikasi kebutuhan siswa dalam belajar, 

memilih dan menyusun materi yang relevan, dan melakukan 

refleksi serta revisi tentang materi yang telah saya buat.”  

Pewawancara : “Manfaat apa yang ibu dapatkan dari kegiatan menyusun materi 

pelajaran tersebut yang mengacu pada kebutuhan siswa?” 

Narasumber : “Memudahkan dalam proses belajar mengajar, dapat meingkatkan 

efektivitas dalam belajar, dapat meningkatkan kreativitas dan 

inovatif saya, dan mempermudah dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran.” 

Pewawancara : “Apakah ada tantangannya bu dalam menyusun materi pelajaran 

tersebut?” 

Narasumber : “Mungkin kesulitan nya kurang nya sumber belajar dari buku. 

Karna ada beberapa materi yang tidak terlalu di jelaskan melalui 

buku” 



Pewawancara : “Lalu bagaimana cara Ibu mengatasi kesulitan itu bu?” 

Narasumber : “Dengan cara mencari dari sumber sumber lain melalui internet 

seperti di youtube dan artikel artikel media social.” 

Pewawancara : “Dalam kegiatan pembelajaran, apakah Ibu juga menggunakan 

media pembelajaran interaktif? “ 

Narasumber : “Saya menggunakan jenis pembelajaran seperti video 

pembelajaran di, kuis interaaktif, serta presetasi interaktif.” 

Pewawancara : “Kenapa Ibu memilih media pembelajaran tersebut digunakan 

dalam kegiatan belajar mengajar di kelas?” 

Narasumber : “Karena media ini lebih mudah di pahami oleh siswa, dan 

meningkatkan rasa ingin tau mereka..” 

Pewawancara : “Lalu, bagaimana cara Ibu memanfaatkan media pembelajaran 

tersebut dalam kegiatan pembelajaran?” 

Narasumber : “Biasanya sebagai pembuka saya apresepsi menggunakan kuis 

kemudian di lanjut materi inti saya menggunkan video 

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.” 

Pewawancara : “Manfaat apa yang ibu dapatkan setelah menggunakan media 

pembelajaran tersebut dalam kegiatan pembelajaran?” 

Narasumber : “Dapat meningkatkan efektivitas belajar, meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam belajar dan dapat menumbuhkan 

kreativitas saya dalam proses belajar mengajar..” 

Pewawancara : “Apakah Ibu menggunakan sumber tambahan selain buku teks 

utama dalam mengajar?” 

Narasumber  : “Iya, sering. Misalnya saya ambil artikel sains sederhana, cerita 

pendek, atau gambar dari internet. Supaya pelajaran tidak monoton 

dan lebih dekat dengan kehidupan nyata.” 

Pewawancara : “kenapa ibu menggunakan sumber belajar tambahan dalam 

kegiatan pembelajaran?” 

Narasumber : “Saya menggunakan sumber belajar tambahan dalam kegiatan 

pembelajaran karena sumber utama, seperti buku teks, terkadang 

kurang lengkap atau kurang relevan dengan kebutuhan dan minat 

siswa saat ini. Sumber tambahan membantu saya menyajikan 

materi dengan berbagai sudut pandang dan metode yang lebih 

variatif sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah 

dipahami.” 

Pewawancara : “Bagaimana cara ibu memanfaatkan sumber belajar tambahan 

supaya mendukung buku teks utama dalam kegiatan 

pembelajaran?” 

Narasumber : “Menjadikan sumber tambahan sebagai pendukung penjelasan 

materi, menyediakan bahan bacaan untuk literasi, dan membuat 

tugas proyek atau aktivitas kreativitas berbasis sumber tambahan.” 

Pewawancara : “Apa manfaat sumber belajar tambahan bagi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran?” 

Narasumber : “Sumber belajar tambahan memberikan banyak manfaat bagi 

siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dengan adanya sumber 

tambahan, siswa dapat memperoleh penjelasan yang lebih 

bervariasi dan mudah dipahami, sehingga membantu 

memperdalam pemahaman mereka terhadap materi. Sumber ini 

juga memberikan contoh-contoh nyata dan kontekstual yang 

membuat pembelajaran lebih relevan dengan kehidupan sehari-



hari siswa. Selain itu, sumber belajar tambahan memotivasi siswa 

untuk belajar secara mandiri dan mengembangkan keterampilan 

mencari informasi dari berbagai media, yang sangat penting dalam 

era digital saat ini.” 

Pewawancara : “Model pembelajaran apa yang ibu gunakan dalam menyusun 

rancangan pembelajaran untuk menumbuhkan kreativitas belajar 

siswa?” 

Narasumber : “Pbl” 

Pewawancara : “Mengapa ibu memilih menggunakan model pembelajaran 

tersebut untuk menumbuhkan kreativitas belajar siswa?” 

Narasumber : “Karena mendorong siswa untuk berfikir kreatif dan inovatif 

dalam menyelesaikan suatu proyek yang nyata, serta siswa diberi 

kebebas dalam memilih cara penyelesaian suatu proyek tersebut 

sesuai dengam minat, ide dan kemampuan mereka masing masing” 

Pewawancara : “metode pembelajaran apa yang ibu gunakan untuk menumbuhkan 

kreativitas belajar siswa di kelas?” 

Narasumber : “Menggunakan metode diskusi memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk merancang dan menyelesaikan proyek nyata sesuai 

minat mereka. Metode eksperimen membentuk sikap ingin tau, 

eksploratif, dan kreatif. Serta menggunakan metode Tanya jawab 

terbuka untuk mendorong siswa berpikir dan menyusun jawaban 

dengan gagasan yang unik.” 

Pewawancara : “mengapa ibu memilih metode pembelajaran tersebut?” 

Narasumber : “Karena metode ini memudahkan siswa untuk berpikir kreatif dan 

aktif selama pembelajaran berlangsung.” 

Pewawancara : “bagaimana penerapan metode pembelajaran tersebut dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas sehingga dapat membantu 

menumbuhkan kreativitas belajar siswa?” 

Narasumber : “untuk metode diskusi, biasanya saya bagi kelompok mbak, lalu 

anak-anak mendiskusikan masalah tertentu, yang selanjutnya 

hasilnya dipresentasikan. Kalau untuk metode eksperimen, 

biasanya anak akan saya bimbing dan arahkan dari mulai 

merancang sampai menyimpulkan hasilnya. Yang pasti disetiap 

kegiatan pembelajaran pasti saya berikan pertanyaan terbuka 

sehingga anak-anak bisa menyampaikan pendapatnya sendiri.” 

Pewawancara : “kemudian, apakah ibu juga menggunakan alat peraga untuk 

memudahkan menyampaikan materi pelajaran pada siswa?” 

Narasumber : “Ya” 

Pewawancara : “Apakah Ibu dalam memilih dan memanfaatkan alat peraga 

menyesuaikan dengan materi yang akan diajarkan pada siswa?” 

Narasumber : “Ya” 

Pewawancara : “mengapa dalam menyampaikan materi pelajaran, Ibu 

menggunakan alat peraga?” 

Narasumber : “karena untuk memudahkan guru dalam proses belajar memgajar, 

serta memudahkan siswa memahami materi yang di sampaikan 

oleh guru. Dengan adanya alat peraga ini siswa jadi lebih mudah 

memahami materi dan dapat memingkatkan daya ingat siswa 

terhadap materi yang terlah di sampaikan.” 



Pewawancara : “Alat peraga yang ibu gunakan dalam menyampaikan materi 

pelajaran itu berbentuk alat peraga konvensional atau sudah 

berbasis IT?” 

Narasumber : “Konvesional dan It, kalau konvesioal saya menggunakan gambar 

pada poster, sedangkan IT saya di bantu dengan video animasi 

yang sudah ada di youtube.” 

Pewawancara : “Bagaimana cara Ibu mengintegrasikan alat peraga tersebut dalam 

metode pembelajaran?” 

Narasumber : “Dengan cara menyesuaikan alat peraga tersebut sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, menggunakan alat peraga sebagai 

pengenalan media atau konsep, dan mengintergrasika alat peraga 

dalam kegiatan eksperimen atau praktik.” 

Pewawancara : “Bagaimana cara ibu agar dapat menumbuhkan dan meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif ssiwa dalam menyelesaikan soala?” 

Narasumber : “Mengajak siswa menyelesaikan soal melalui diskusi atau 

kolaborasi, mendorong siswa menjelaskan proses berfikir dan 

menyediakan waktu dan lingkungan belajar yang mendukung 

siswa dalam menyelesaikan soal.” 

Pewawancara : “Apakah dalam kegiatan pembelajaran, ibu juga memberikan 

tugas untuk diselesaikan melalui kerja sama dan kolaborasi antar 

sesame teman dalam suatu kelompok?” 

Narasumber : “iya” 

Pewawancara : “Bagaimana cara ibu agar masing-masing anak dalam setiap 

kelompok dapat mengerti peran dan tanggung jawabnya dalam 

menyelesaikan tugas?” 

Narasumber : “Dengan memberikan motivasi untuk mengerjakan tugas dengan 

cara membagi tugas pada masing-masing anggota kelompok, 

kemudian selalu memantau siswa dalam mengerjakan tugas dan 

memberikan petunjuk pengerjaan tugas kelompok.” 

Pewawancara : “lalu, cara yang dilakukan ibu agar siswa dapat menyelesaikan 

tugas sesuai waktu yang ditentukan itu bagaimana?” 

Narasumber : “Dengan cara memberikan estimasi waktu selesai. Dan mengotrol 

ke setiap meja anak anak.” 

Pewawancara : “Bagaimana cara agar ibu dapat mengontrol dan mengarahkan 

siswa agar dapat aktif dalam mengerjakan dan menyelesaikan 

tugas?” 

Narasumber : “dengan memberikan peran yang jelas pada setiap anggota 

kelompok, menjelaskan aturan kerja kelompok, membagi tugas 

dengan kesesuaian kekuatan siswa serta melakukan pemantaun 

dan pendampingan selama diskusi” 

Pewawancara : “Kegiatan pembelajaran kreatif seperti apa saja yang telah 

diterapkan oleh ibu dalam aktivitas belajar mengajar?” 

Narasumber : “Kegiatan pembelajaran seperti membuat video tari modern yang 

di buat siswa kemudian di upload pada social media, serta kegiatan 

seni drama dengan yang dilakukan anak anak sesuai dengan 

kreatifitas masing masing anak.” 

Pewawancara : “Strategi pembelajaran apa yang Ibu gunakan untuk menciptakan 

suasana pembelajaran di kelas supaya kondusif selama 

berlangsung pembelajaran?” 



Narasumber : “Dengan cara membangun hubungan antar siswa, dengan 

menyapa hangat, menunjukkan empati dan mengela karakter tiap 

siswa. Kemudian menyusun aturan kelas dengan melibatkan 

siswa, mnerapkan strategi pembelajaran aktif dengan mengajak 

siswa untuk berdiskusi atau bekelompok serta mengelolah waktu 

agar lebih efesien. Mengelola waktu dengan baik, memberi 

tanggung jawab kepada siswa serta mengatur tempat duduk sesuai 

kegiatan.” 

Pewawancara  : “Strategi pembelajaran apa yang Ibu gunakan supaya proses 

pembelajaran di kelas berlangsung komunikatif, dialogis, dan 

bermakna?” 

Narasumber : “S Strategi pembelajaran berbasis diskusi, guru memberikan topik 

dalam kelompok kecil, pembelajaran konstektual guru mengatikan 

materi dengan kehidupan sehari hari serta strategi Tanya jawab 

terbuka siswa diajak berpikir kritis dan mengemukkan pendapat 

dengan logis.” 

Pewawancara : “Strategi pembelajaran apa yang Ibu gunakan supaya siswa terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran dan mampu berperilaku kreatif 

dalam menyelesaikan tugas?” 

Narasumber : “PBL, memberikan tugas yang berbasis proyek untuk para siswa 

supaya lebih aktif dan kreatif selama pelajaran berlangsung dan 

dapat menyelesaikan tugas dengan menuangkan ide-ide mereka.” 

Pewawancara : “Strategi pembelajaran apa yang Ibu gunakan untuk mengatasi 

siswa yang bermasalah dalam mengikuti kegiatan pembelajaran?” 

Narasumber : “Pendekatan secara individual, memberikan peran atau tanggung 

jawab di kelas, memberikan motivasi belajar serta menerapkan 

sistem penguatan positif.” 

Pewawancara : “Lalu, jenis tugas kreatif apa yang Ibu berikan dalam kegiatan 

pembelajaran?” 

Narasumber : “Jenis tugasnya seperti materi seni budaya kemarin tugas 

berkelompok membuat sebuah tarian tradisional dan modern 

kemudian diunggah ke TikTok dan seni teater.” 

Pewawancara : “Bentuk kreativitas siswa apa yang Ibu nilai dalam kegiatan 

pembelajaran?” 

Narasumber : “Kemampuan menyampaikan ide, inovasi dalam menyelesaikan 

masalah, kemampuan bekerja sama dengan aktif, dan inisiatif 

kemampuan mandiri dalam berkarya” 

Pewawancara : ”Kriteria apa yang Ibu gunakan sebagai pedoman dalam menilai 

kreativitas siswa? 
Narasumber : “Kriteria seni tari ada: Orisinalitas gerak, Penyusunan koreografi, 

Ekspresi dan penghayatan, Pemanfaatan ruang, Kesesuaian 

dengan iringan, Kreativitas properti/kostum, Kerja sama tim (jika 

kelompok). Untuk kriteria seni teater ada: Orisinalitas ide 

cerita/naskah, Improvisasi, Pengembangan karakter tokoh, 

Ekspresi dan bahasa tubuh, Tata panggung dan properti kreatif, 

Kreativitas dalam dialog, Kerja sama dan kontribusi.” 

Pewawancara : “Apakah Ibu menggunakan rubrik penilaian untuk menilai 

kreativitas siswa dalam mengerjakan tugas?” 

Narasumber : “Ya” 



Pewawancara : “Bagaimana hasil penilaian Ibu mengenai kreativitas siswa dalam 

mengerjakan tugas? 

Narasumber : “Hasil penilaian nya nanti saya ambil dari rubric penilaian jadi 

nanti bisa di simpulkan sendiri atau saya kasih 2 contoh hasil 

penilaian.” 

Pewawancara : “Apakah Ibu memberikan umpan balik atas hasil pekerjaan siswa 

secara keseluruhan?” 

Narasumber : “Ya” 

Pewawancara : “Hal apa saja yang ibu sampaikan dalam memberi umpan balik 

atas hasil pekerjaan siswa?” 

Narasumber : “Saya memberikan apresiasi terhadap tugas yang sudah dikerjakan 

serta keberanian siswa untuk mengerjakan tugas, kelebihan dan 

kekurangan dari tugas yang sudah dikerjakan, saran atau arahan 

untuk diperbaiki, aspek apa saja yang harus diperbaiki dan 

motivasi untuk terus mencoba dan berani berkreasi. 

Pewawancara : “Bagaimana cara Ibu memberikan umpan balik atas hasil 

pekerjaan siswa?” 

Narasumber : “Menggunakan Bahasa yang baik dan sopan serta 

memnyampaikan apa yang harus di tingkatkan dalam tugasnya” 

Pewawancara : “Bagaimana tanggapan siswa setelah hasil karyanya  mendapat 

umpan balik dari Ibu ?” 

Narasumber : “Menerima dengan baik dan sanggup untuk memperbaiki.” 

Pewawancara : ” Apa manfaat kegiatan umpan balik baik bagi guru maupun bagi 

siswa?” 

Narasumber : “Untuk siswa, mengetahui kelebihan dan kekurangan, 

meningkatkan motivasi belajar siswa, mengembangkan 

kemampuan kemandirian, dan mendorong refleksi diri. Sedangkan 

untuk guru, sebagai pementaan kemampuan siswa, sebagai dasar 

untuk perbaikan pembelajaran, membangun hubungan positif 

antara guru dengan siswa, dan meningkatkan efektivitas 

penilaian.” 

Pewawancara : " Apakah dalam menyusun rancangan pembelajaran kreatif, Ibu 

mengalami kendala?” 

Narasumber : “Ya” 

Pewawancara : “Jenis kendala apa yang ibu guru hadapi dalam menyusun 

rancangan pembelajaran kreatif ?” 

Narasumber : “Kurangnya sumber belajar pada buku utama.” 

Pewawancara : “Upaya apa yang Ibu dalam mengatasi kendala tersebut?” 

Narasumber : “Dengan cara mencari sumber belajar lain melalui media social, 

youtube atau artikel artikel lainnya.” 

Pewawancara : “Bagaimana respon siswa setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran kreatif?” 

Narasumber : “Respon siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran kreatif 

umumnya sangat positif dan antusias. Mereka terlihat lebih aktif, 

berani mengungkapkan ide, dan lebih bersemangat mengikuti 

pelajaran.” 



Pewawancara : “Apakah siswa menunjukkan minat dan keterlibatan yang lebih 

tinggi saat mengikuti kegiatan pembelajaran kreatif?” 

Narasumber : “Ya” 

Pewawancara : “Apakah pihak sekolah menyediakan fasilitas, media, atau sarana 

yang mendukung kegiatan pembelajaran kreatif?” 

Narasumber : “Ya, menyediakan ruang belajar yang nyaman, guru diberikan 

fasilitas LCD, proyektor, speaker, laptop, serta dukungan kegiatan 

ekstrakurikuler seperti tari.” 

Pewawancara : “apakah ada pelatihan, workshop atau pendampingan yang 

diberikan sekolah untuk meningkatkan kemampuan guru dalam 

merancang pembelajaran kreatif?” 

Narasumber : “Tidak.” 

Pewawancara : “terima kasih banyak atas waktu dan informasi yang sangat 

berharga ini.” 

Narasumber : “sama-sama mbak, semoga bisa membantu.” 

 

 

 

 

  



Lampiran 9. Transkrip Wawancara Siswa 1 

Transkrip Wawancara Siswa 

Waktu wawancara : Senin, 26 Mei 2025 

Tempat   : SDN Pagergunung 01 Kesamben 

Narasumber  : Gisella 

Jabatan   : Siswa Kelas 5 

Hasil Wawancara 

Pewawancara : Selamat pagi, hari ini kakak akan melakukan wawancara dengan 

adik, nanti bisa dijawab sesuai dengan pengalaman adik ya. Untuk 

pertanyaan pertama, Pengalaman belajar apa saja yang adik 

dapatkan setelah mengikuti model pembelajaran kreatif ? 

Narasumber : Saat belajar di luar kelas meneliti tumbuhan karena bisa langsung 

melihat dan mencatat hasilnya. 

Pewawancara : Apakah penerapan model pembelajaran kreatif dapat membantu 

adik dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan guru? 

Narasumber : Iya, saya bisa lebih mudah mengerjakan tugas. 

Pewawancara : Apakah penerapan model pembelajaran kreatif dapat membantu 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar adik? 

Narasumber  : Iya, Saya sering jadi lebih semangat karena pembelajarannya tidak 

membosankan, malah terasa menyenangkan. 

Pewawancara : Apakah penerapan model pembelajaran kreatif juga dapat 

menumbuhkan kreatifitas adik dalam menyelesaikan tugas? 

Narasumber : Iya, Saya jadi lebih berani mengeluarkan ide-ide ketika 

mengerjakan tugas. 

Pewawancara : Apakah penerapan model pembelajaran kreatif dapat 

menumbuhkan sikap dan prilaku kerjasama dan berkolaborasi 

dalam kehidupan sehari-hari? 

Narasumber : Walaupun kadang tugasnya individu, kami tetap sering saling 

membantu dan berkolaborasi. 

Pewawancara : Apakah penerapan model pembelajaran kreatif dapat menciptakan 

suasana pembelajaran lebih kondusif dan menyenangkan ? 

Narasumber : Iya, karna menurut saya teman teman suka pembelajaran yang 

menuangkan ide dan berdiskusi 

Pewawancara : Bagaimana tanggapan adik mengenai kemampuan guru dalam 

menerapkan model pembelajaran kreatif ? 

Narasumber : Menurut saya sudah baik, kak. Penjelasannya mudah dipahami. 

Pewawancara : Bagaimana tanggapan adik mengenai kemampuan guru dalam 

mengelola kelas ? 

Narasumber : sudah baik, kak. Biasanya sebelum mulai belajar, guru mengajak 

kami membuat aturan bersama. 

Pewawancara : Apakah metode pembelajaran yang dipakai bapak/ibu guru 

membantu adik dalam memahami materi pelajaran? 



Narasumber : Iya, saya jauh lebih paham 

Pewawancara : Apakah tugas yang diberikan guru seperti membuat poster, 

presentase dapat menumbuhkan kreatifitas adik? 

Narasumber : Iya,kak. Contohnya kemarin kami mendapat tugas membuat 

deskripsi gambar tentang lingkungan. Itu mendorong saya untuk 

lebih kreatif. 

Pewawancara : Bagaimana  tanggapan adik mengenai alat bantu yang digunakan 

bapak/ibu guru dalam menyampaikan materi pelajaran? 

Narasumber  : Bagus saja 

Pewawancara : Bagaimana tanggapan adik mengenai kemampuan bapak/ibu guru 

dalam menggunakan alat bantu pada saat menjelaskan materi 

pelajaran? 

Narasumber : Sudah bagus dan membuat semua anak didik nya senang 

Pewawancara : Apakah alat bantu mengajar yang digunakan bapak/ibu guru dalam 

menyampaikan materi membantu adik dalam memahami materi 

pelajaran ? 

Narasumber : Iya, membuat semua anak senang saat belajar. 

Pewawancara : Apakah kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara komunikatif 

dan memberi kesempatan adik aktif bertanya dan menjawab 

pertanyaan? 

Narasumber : Iya, kami selalu di beri kesempatan untuk bertanya 

Pewawancara : Apakah adik diberi tugas untuk mengerjakan tugas/proyek secara 

kelompok atau mandiri ? 

Narasumber : Iya selalu ada tugas mandiri dan proyek 

Pewawancara : Apakah dalam menyelesaikan tugas, adik diberi kebebasan 

berkreatif dalam menyelesaikan tugas ? 

Narasumber : Iya 

Pewawancara : Apakah adik diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil 

tugas kelompok atau mandiri secara bergantian ? 

Narasumber : Iya, Kami biasanya bergantian untuk presentasi. 

Pewawancara : Kesulitan apa saja yang adik alami selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran kreatif? 

Narasumber : Kadang saya kesulitan menguraikan ide, kak. 

Pewawancara : Bagaimana langkah-langkah atau tindakan yang dilakukan guru 

dalam membantu mengatasi permasalahan adik? 

Narasumber : Dengan cara menjelaskan dulu ide saya apa kemudian guru 

memberi saran atau masukkan yang bisa saya pakai dalam 

menyelesaikan masalah tersebut. 

Pewawancara : Terimakasih adik, sudah berkenan untuk kakak wawancara. 

Narasumber : Iya kak 

 



Lampiran 10. Transkrip Wawancara Siswa 2 

Transkrip Wawancara Siswa 

Waktu wawancara : Senin, 26 Mei 2025 

Tempat   : SDN Pagergunung 01 Kesamben 

Narasumber  : Ctefany Hellend 

Jabatan   : Siswa Kelas 5 

Hasil Wawancara 

Pewawancara : Selamat pagi, hari ini kakak akan melakukan wawancara dengan 

adik, nanti bisa dijawab sesuai dengan pengalaman adik ya. Untuk 

pertanyaan pertama, Pengalaman belajar apa saja yang adik 

dapatkan setelah mengikuti model pembelajaran kreatif ? 

Narasumber : Saya paling ingat saat pelajaran seni rupa, kak. Di situ saya bisa 

mencoba hal baru dan menyalurkan ide-ide saya lewat karya. 

Pewawancara : Apakah penerapan model pembelajaran kreatif dapat membantu 

adik dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan guru? 

Narasumber : Iya, saya sangat termotivasi untuk selalu belajar dan mencoba hal 

baru. 

Pewawancara : Apakah penerapan model pembelajaran kreatif dapat membantu 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar adik? 

Narasumber  : Iya, saya sekarang jauh lebih kreatif dari sebelumnya. Saya lebih 

banyak punya ide kalau mengerjakan tugas. 

Pewawancara : Apakah penerapan model pembelajaran kreatif juga dapat 

menumbuhkan kreatifitas adik dalam menyelesaikan tugas? 

Narasumber : Iya, saat tugas kelompok kami saling bekerja sama dan 

menuangkan ide tersebut dalam tugas 

Pewawancara : Apakah penerapan model pembelajaran kreatif dapat 

menumbuhkan sikap dan prilaku kerjasama dan berkolaborasi 

dalam kehidupan sehari-hari? 

Narasumber : Iya, saat tugas kelompok kami saling bekerja sama dan 

menuangkan ide tersebut dalam tugas 

Pewawancara : Apakah penerapan model pembelajaran kreatif dapat menciptakan 

suasana pembelajaran lebih kondusif dan menyenangkan ? 

Narasumber : Iya, Suasananya menyenangkan dan kami lebih bersemangat. 

Pewawancara : Bagaimana tanggapan adik mengenai kemampuan guru dalam 

menerapkan model pembelajaran kreatif ? 

Narasumber : Sangat bagus, karena teman teman jadi ikut lebih aktif dalam 

belajar 

Pewawancara : Bagaimana tanggapan adik mengenai kemampuan guru dalam 

mengelola kelas ? 

Narasumber : Sudah sangat baik, karena guru mengelola kelas dengan 

melibatkan kita semua 



Pewawancara : Apakah metode pembelajaran yang dipakai bapak/ibu guru 

membantu adik dalam memahami materi pelajaran? 

Narasumber : Iya, saya dapat membantu saya paham 

Pewawancara : Apakah tugas yang diberikan guru seperti membuat poster, 

presentase dapat menumbuhkan kreatifitas adik? 

Narasumber : Iya, kemarin tugas seni rupa membuat video menari lalu di upload 

di tiktok 

Pewawancara : Bagaimana  tanggapan adik mengenai alat bantu yang digunakan 

bapak/ibu guru dalam menyampaikan materi pelajaran? 

Narasumber  : Sangat membantu 

Pewawancara : Bagaimana tanggapan adik mengenai kemampuan bapak/ibu guru 

dalam menggunakan alat bantu pada saat menjelaskan materi 

pelajaran? 

Narasumber : Sangat baik, alat tersebut di jelaskan secara jelas 

Pewawancara : Apakah alat bantu mengajar yang digunakan bapak/ibu guru dalam 

menyampaikan materi membantu adik dalam memahami materi 

pelajaran ? 

Narasumber : Iya, Menurut saya sangat membantu. 

Pewawancara : Apakah kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara komunikatif 

dan memberi kesempatan adik aktif bertanya dan menjawab 

pertanyaan? 

Narasumber : Iya, terkadang saya aktif menjawab ketikan tidak bisa 

mengerjakan tugas. 

Pewawancara : Apakah adik diberi tugas untuk mengerjakan tugas/proyek secara 

kelompok atau mandiri ? 

Narasumber : Iya terkadang bersama kelompok, terkadang sendiri 

Pewawancara : Apakah dalam menyelesaikan tugas, adik diberi kebebasan 

berkreatif dalam menyelesaikan tugas ? 

Narasumber : Iya, Saya bebas menuangkan ide. 

Pewawancara : Apakah adik diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil 

tugas kelompok atau mandiri secara bergantian ? 

Narasumber : Iya, setelah mengerjakan selalu presentasi tetapi perwakilan 

perkelompok 

Pewawancara : Kesulitan apa saja yang adik alami selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran kreatif? 

Narasumber : Belom ada, 

Pewawancara : Bagaimana langkah-langkah atau tindakan yang dilakukan guru 

dalam membantu mengatasi permasalahan adik? 

Narasumber : Dengan cara dating ke meja siswa kemudian membantu untuk 

menjelaskan kepada kami. 

Pewawancara : Terimakasih adik, sudah berkenan untuk kakak wawancara. 

Narasumber : Iya kak sama-sama kak 

 

 



Lampiran 11. Angket Siswa Kelas 2 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 



Lampiran 12. Angket Siswa Kelas 5 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 



Lampiran 13. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

1. Wawancara bersama guru kelas 2 dan guru kelas 5 

  
2. Pengisian Angket Siswa Kelas 2  

 
3. Pengisian Angket Siswa Kelas 5 

  

4. Media Pembelajaran Pendukung 

  



 

  
 

5. Hasil Karya Siswa Kelas 2 

 
 

6. Hasil Karya Siswa Kelas 5 

  
 

 

 



Lampiran 14. Reduksi Data Wawancara 

REDUKSI DATA WAWANCARA 

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN KREATIF DI SDN PAGERGUNUNG 01 KESAMBEN 

No. 
Indikator 

Pembelajaran Kreatif 

Pernyataan  

Guru Kelas 2 

Pernyataan  

Guru Kelas 5 

Pernyataan  

Siswa 1 

Pernyataan  

Siswa 2 

1. Berpusat pada siswa 

“Student Centered 

Learning” 

“Saya selalu menyesuaikan materi 

dengan kondisi siswa. Karena kalau tidak 

sesuai kebutuhan, anak-anak cepat bosan 

atau kurang paham. Dengan 

menyesuaikan, mereka menjadi lebih 

mudah menerima pelajaran.” 

“Saya melakukan identifikasi 

kebutuhan siswa dalam belajar, 

memilih dan menyusun materi yang 

relevan, dan melakukan refleksi serta 

revisi tentang materi yang telah saya 

buat” 

“Biasanya sebelum mulai 

belajar, guru mengajak kami 

membuat aturan bersama.” 

“Guru mengelola kelas 

dengan melibatkan kita 

semua” 

2. Memberikan 

pengalaman langsung 

“direct experience” 

“Memberikan ruang eksplorasi, 

memberikan kesempatan siswa untuk 

berkolaborasi dengan siswa sebangku, 

dan menyediakan waktu lebih banyak 

untuk siswa dalam menyelesaikan soal.” 

“Saya banyak ajak mereka berdialog, 

saya juga berikan pertanyaan terbuka, 

dan hubungkan materi dengan 

pengalaman sehari-hari. Kalau mereka 

merasa ada hubungannya dengan hidup 

mereka, biasanya lebih semangat” 

“Kami belajar di luar kelas 

meneliti tumbuhan, … 

langsung melihat dan 

mencatat hasilnya. jadi saya 

bisa lebih mudah 

mengerjakan tugas.” 

“Kemarin tugas seni rupa 

membuat video menari lalu 

diupload di TikTok” 

3. Fleksibel dan tidak 

kaku 

“Membangun hubungan positif dengan 

siswa, melibatkan siswa dalam membuat 

peraturan dan memberikan tugas sesuai 

dengan kemampuan siswa … Saya 

membuat aturan sederhana, memberi 

reward, dan mengatur posisi duduk 

sesuai kebutuhan.” 

“Saya banyak ajak mereka berdialog, 

saya juga berikan pertanyaan terbuka, 

dan hubungkan materi dengan 

pengalaman sehari-hari. Kalau mereka 

merasa ada hubungannya dengan hidup 

mereka, biasanya lebih semangat” 

“Dengan cara menjelaskan 

dulu ide saya apa kemudian 

guru memberi saran atau 

masukkan yang bisa saya 

pakai dalam menyelesaikan 

masalah tersebut.” 

“Dengan cara datang ke 

meja siswa kemudian 

membantu untuk 

menjelaskan kepada 

kami.” 

4. Mengaitkan materi 

dengan konteks 

kehidupan sehari-hari 

“Biasanya saya memulai dari yang 

sederhana, lalu bertahap ke yang lebih 

sulit. Saya juga banyak menggunakan 

contoh dari kehidupan sehari-hari anak-

anak.” 

“Kegiatan pembelajaran seperti 

membuat video tari modern yang di 

buat siswa kemudian di upload pada 

social media, serta kegiatan seni drama 

dengan yang dilakukan anak anak 

sesuai dengan kreatifitas masing 

masing anak.” 

“Tugas membuat deskripsi 

gambar tentang lingkungan” 

“Pembelajaran seni rupa… 

membuat video tari.” 



5. Membangun suasana 

menyenangkan dan 

bermakna (Fun 

Learning) 

“Menggunakan video yang ada di 

youtube, alat peraga serta poster poster 

yang ada di dinding … Lagu, cerita dari 

internet, gambar dari Canva, atau bahan 

ajar dari teman guru, saya kombinasikan, 

jadi buku teks tetap digunakan sebagai 

acuan, sementara sumber tambahan 

sebagai penguat atau variasi kegiatan.” 

“Dengan cara mencari dari sumber 

sumber lain melalui internet seperti di 

youtube dan artikel artikel media social 

... Misalnya saya ambil artikel sains 

sederhana, cerita pendek, atau gambar 

dari internet. Supaya pelajaran tidak 

monoton dan lebih dekat dengan 

kehidupan nyata.” 

“Iya, karna menurut saya 

teman teman suka 

pembelajaran yang 

menuangkan ide dan 

berdiskusi” 

“Iya, saat tugas kelompok 

kami saling bekerja sama 

dan menuangkan ide 

tersebut dalam tugas” 

6. Mengembangkan 

imajinasi dan 

kreativitas siswa 

“Kegiatan pembelajaran seperti proyek, 

membuat kerajinan bersama kelompok.” 

“Menggunakan metode diskusi 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk merancang dan menyelesaikan 

proyek nyata sesuai minat mereka. 

Metode eksperimen membentuk sikap 

ingin tau, eksploratif, dan kreatif. Serta 

menggunakan metode Tanya jawab 

terbuka untuk mendorong siswa 

berpikir dan menyusun jawaban 

dengan gagasan yang unik.” 

“Iya, kemarin ada tugas 

membuat deskripsi gambar 

tentang lingkungan” 

“Iya, kemarin tugas seni 

rupa membuat video 

menari lalu di upload di 

tiktok” 

7. Kreativitas dalam 

penggunaan media 

pembelajaran 

“Media sederhana seperti kartu angka, 

gambar, video singkat, dan lagu anak-

anak. Karena sesuai dengan karakter 

anak-anak kelas 2, mereka masih senang 

dengan hal-hal visual dan audio yang 

menarik.” 

“Konvesional dan It, kalau konvesioal 

saya menggunakan gambar pada 

poster, sedangkan IT saya di bantu 

dengan video animasi yang sudah ada 

di youtube ... Dapat meningkatkan 

efektivitas belajar, meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam belajar dan 

dapat menumbuhkan kreativitas saya 

dalam proses belajar mengajar.” 

“Kadang saya jadi lebih 

semangat karena 

pembelajarannya 

menyenangkan … saya 

merasa lebih bisa 

menuangkan ide” 

“Sangat baik, media 

digunakan dan dijelaskan 

secara jelas” 

8. Pemberian tantangan 

dan kebebasan berpikir 

“Menggunakan pendekatan saintifik 5M 

(mengamati, menanya, mencoba, 

menalar, mengkomunikasi) dan 

memberikan ruang ekpresi dan pendapat 

guru memberikan waktu bagi siswa 

untuk menanggapi, menyanggah, atau 

memberi ide baru.” 

“Kemampuan menyampaikan ide, 

inovasi dalam menyelesaikan masalah, 

kemampuan berkerjasama dengan 

aktif, dan inisiatif kemampuan mandiri 

dalam berkarya.” 

“Ada tugas mandiri dan juga 

proyek kelompok … 

Walaupun kadang tugasnya 

individu, kami tetap sering 

saling membantu dan 

berkolaborasi.” 

“Iya, terkadang saya aktif 

menjawab ketikan tidak 

bisa mengerjakan tugas.” 



Lampiran 15. Reduksi Data Observasi 

REDUKSI DATA WAWANCARA 

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN KREATIF DI SDN PAGERGUNUNG 01 KESAMBEN 

No. Indikator Pembelajaran Kreatif Hasil Observassi Kelas 2 Hasil Observasi Kelas 5 

1. Berpusat pada siswa “Student 

Centered Learning” 

Siswa aktif bertanya, berdiskusi, dan bekerja dalam 

kelompok. Guru memberi kesempatan siswa 

menyampaikan gagasan, meski tidak semua siswa 

berani. 

Siswa terlihat bekerja sama dalam kelompok, aktif 

menjawab pertanyaan, serta ikut diskusi. Namun, 

tidak semua berani menyampaikan ide secara lisan. 

2. Memberikan pengalaman langsung 

“direct experience” 

Guru memulai pembelajaran dengan permainan dan 

kuis. Siswa membuat kerajinan dari barang bekas. 

Siswa mengikuti praktik seni tari, diskusi, dan tugas 

proyek berbasis seni. Guru mengaitkan materi 

dengan pengalaman nyata siswa. 

3. Fleksibel dan tidak kaku Guru menyesuaikan strategi pembelajaran, memberi 

reward, mengatur posisi duduk, serta melibatkan 

siswa dalam aturan kelas. 

Guru menggunakan diskusi dialogis, memberi 

pertanyaan terbuka, dan memotivasi siswa dengan 

pendekatan kontekstual. 

4. Mengaitkan materi dengan konteks 

kehidupan sehari-hari 

Guru menghubungkan materi dengan pengalaman 

siswa, misalnya melalui contoh sederhana dari 

kehidupan sehari-hari. 

Materi dikaitkan dengan pengalaman nyata, 

misalnya pembuatan video tari dan drama sesuai 

kreativitas siswa. 

5. Membangun suasana menyenangkan 

dan bermakna (Fun Learning) 

Pembelajaran dimulai dengan salam, ice breaking, 

permainan, dan kuis interaktif. 

Guru memanfaatkan video, lagu, dan apersepsi 

sederhana untuk membuat siswa lebih semangat. 

6. Mengembangkan imajinasi dan 

kreativitas siswa 

Siswa membuat kerajinan kelompok, memecahkan 

soal dengan cara kreatif, serta menghasilkan solusi 

beragam. 

Siswa membuat video tari, proyek seni, dan 

menyampaikan ide baru meski belum semua siswa 

berani tampil. 

7. Kreativitas dalam penggunaan media 

pembelajaran 

Guru menggunakan kartu angka, gambar, poster, lagu 

anak, dan media visual sederhana. 

Guru menggunakan media digital seperti video 

animasi, YouTube, serta media sosial untuk 

mendukung pembelajaran seni. 

8. Pemberian tantangan dan kebebasan 

berpikir 

Guru memberi soal kontekstual, permainan, dan 

kesempatan menyampaikan pendapat. 

Siswa diberi tugas proyek menantang seperti 

membuat video tari, memanfaatkan sumber belajar 

lain, dan berdiskusi mencari solusi. 

 



 


